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ABSTRAK 

Heni Salatin, Nim. 0130403201, Dosen Pembimbing Patma Sopamena, M.Pd.I., 

M.Pd sebagai pembimbing I  dan Nurlaila Wattiheluw, M.Pd sebagai pembimbing II, 

“Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Pada Materi Statistik Siswa Kelas Ix SMP Negeri 2 

Kecamatan Seram Utara Kabupaten Maluku Tengah”, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan, IAIN Ambon 2020. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kamampuan berpikir kritis siswa kelas  IX1  

SMP Negeri 2 Seram Utara Kabupaten Maluku Tengah dalam menyelesaikan masalah soal 

statistik. Tipe penelitian Deskriptif Kualitatif. Penelitian berlangsung mulai dari tanggal 19 

Oktober 2018 sampai dengan 19 November 2018. 

Subjek dalam penelitian ini berjumlah 5 orang yang terdiri dari 3 subjek yang 

menjawab benar. Sedangkan subjek yang menjawab salah terdiri dari 2 orang subjek dan 

diwakili dengan subjek S2. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu peneliti, 

soal tes, dan wawancara. Dengan teknik pengumpulan data yaitu pelaksanaan tes dan 

wawancara. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada teknik 

analisis data kualitatif yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Berdasarkan hasil penelitian ini dan pembahasan. subjek S1 dalam proses 

penyelesaian soal tes telah memenuhi ke 4 indikator berpikir krtis (Clarificatian, 

Assesment, Strategies, Inference). Hal ini dibuktikan dengan hasil tes dan wawancara. 

Subjek S1 dapat: (1) menentukan yang diketahui dan di tanyakan dari soal. (2) mampu 

memperoleh informasi lain untuk menyelesaikan masalah (menggunakan rumus mean 

umtuk menyelesaikan masalah); (3) mampu menyelesaikan masalah secara terinci dan 

strategis, serta (4) mampu menarik kesimpulan dengan benar. Dan pada subjek S2 juga 

memenuhi karakteristik kemampuan berpikir kritis. Hal ini terlihat ketika subjek S2 

mampu: (1) menentukan yang diketahui dan ditanyakan dari soal yang diberikan peneliti. 

(2) mampu memperoleh informasi lain untuk menyelesaiakn masalah (menggunakan rumus 

mean untuk menyelesaikan masalah). (3) mampu menguraikan masalah. Hanya saja pada 

proses pengoperasian, subjek S2 melakukan kesalahan sehingga hal tersebut berpengaruh 

pada proses penarikan kesimpulan. Namun, setelah direfleksi, subjek S2 mampu 

memperbaiki kesalahannya sehingga jawabannya menjadi benar. Dan subjek S2 telah 

memenuhi ke empat indikator berpikir kritis. 

 

Kata Kunci : Kemampuan Berpikir Kritis Dalam Menyelesaikan Soal Statistik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Mata pelajaran matematika sebagai suatu mata pelajaran yang termuat dalam 

kurikulum pendidikan di Indonesia yang diberikan kepada semua siswa mulai dari sekolah 

dasar bahkan sampai perguruan tinggi untuk membekali siswa agar memiliki kemampuan 

berfikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif. Kompetensi tersebut diperlukan agar 

siswa dapat memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi 

untuk menghadapi keadaan yang selalu berubah dan tidak pasti. 

Berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan yang sangat diperlukan dalam 

mempelajari matematika. Menurut Krulick dan Rudnick berpikir kritis adalah berpikir yang 

melibatkan aktivitas menguji, menghubungkan, dan mengevaluasi semua aspek sebuah 

situasi atau masalah, termasuk juga mengumpulkan, mengorganisasikan, mengingat, dan 

menganalisis informasi.
1
 Sedangkan Ennis menyatakan bahwa berpikir kritis adalah 

berpikir secara beralasan dan reflektif dengan menekankan pada pembuatan keputusan 

tentang apa yang harus dipercayai atau dilakukan.
2
  

Steven memberikan definisi berpikir kritis, yaitu berpikir dengan benar dalam 

memperoleh pengetahuan yang relevan dan reliabel. Steven juga menyatakan bahwa 

                                                 
1
Desti Haryani, Membentuk Siswa Berpikir Kritis Melalui Pembelajaran Matematika, Makalah, 

Diakses tanggal 21 Mei 2017 melalui http://eprints.uny.ac.id/7512/1/P%20-%2017.pdf. 
2
Harlinda Fatmawati, dkk, Analisis Berpikir Kritis Siswa dalam Pemecahan Masalah Matematika 

Berdasarkan Polya pada Pokok Bahasan Persamaan Kuadrat, Jurnal Elektronik Pembelajaran Matematika, 

Vol.2, No.9, November 2014, ISSN: 2339-1685, Diakses tanggal 21 Mei 2017 melalui 

http://jurnal.fkip.uns.ac.id/index.php/s2math/article/viewFile/4830/3352, hlm. 913.   

http://eprints.uny.ac.id/7512/1/P%20-%2017.pdf
http://jurnal.fkip.uns.ac.id/index.php/s2math/article/viewFile/4830/3352


 

berpikir kritis adalah metode tentang penyelidikan ilmiah, yaitu mengidentifikasi masalah, 

merumuskan hipotesis, mengumpulkan data-data yang relevan, menguji hipotesis secara 

logis, dan evaluasi serta membuat kesimpulan yang reliabel.
3
 

Berpikir kritis menurut Jacob dan Sam sebagai mana yang dikutip kelana, dkk 

mengemukakan indikator kemampuan berpikir kritis siswa dalam pemecahan masalah ada 

empat yaitu ; (1) Clarification (2) Assessment (3) Stategiesi dan (4) Inference.
4
 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis 

adalah berpikir rasional tentang sesuatu, kemudian mengumpulkan informasi sebanyak 

mungkin tentang sesuatu tersebut sebelum mengambil suatu keputusan atau melakukan 

suatu tindakan.  

Pentingnya kemampuan berpikir kritis bagi siswa, menurut Sumarmo didukung oleh 

visi pendidikan matematika yang mempunyai dua arah pengembangan. Visi pertama untuk 

kebutuhan masa kini, pembelajaran matematika mengarah pada pemahaman konsep-konsep 

yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah matematika dan ilmu pengetahuan lain. Visi  

kedua untuk kebutuhan masa yang akan datang atau mengarah ke masa depan, mempunyai 

arti lebih luas, yaitu pembelajaran matematika memberikan kemampuan nalar yang logis, 

sistematis, kritis, dan cermat serta berpikir objektif dan terbuka, yang sangat diperlukan 

dalam kehidupan sehari-hari serta untuk menghadapi masa depan yang selalu berubah.
5
 

                                                 
3
Desti Haryani, Membentuk Siswa Berpikir Kritis Melalui Pembelajaran Matematika, Makalah, 

Diakses tanggal 21 Mei 2017 melalui http://eprints.uny.ac.id/7512/1/P%20-%2017.pdf. 
4
 Mawar Kelana, dkk , Proses berpikir kritis siswa kelas SDN Sidorejo lor 03 salatiga dalam 

pemecahan masalah matematika pada materi pecahan, di akses tanggal 21 mei 2017 
5
Euis Istianah, Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif Matematik Dengan 

Pendekatan Model Eliciting Activities (MEAs) pada Siswa SMA, Jurnal Ilmiah Program Studi Matematika 

STKIP Siliwangi Bandung, Vol 2, No.1, Februari 2013, Diakses tanggal 15 November 2017 melalui http://e-

journal.stikipsiliwangi.ac.id, hlm. 44. 

http://eprints.uny.ac.id/7512/1/P%20-%2017.pdf
http://e-journal.stikipsiliwangi.ac.id/
http://e-journal.stikipsiliwangi.ac.id/


 

Penelitian yang mengkaji tentang kemampuan berpikir kritis siswa telah dilakukan 

oleh beberapa peneliti sebelumnya, antara lain Lilyan Rifqiyana (2015) dengan skripsi yang 

berjudul “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dengan Pembelajaran Model 4K 

Materi Geometri Kelas VIII Ditinjau dari Gaya Kognitif Siswa”, penelitiannya 

mengkaji tentang kemampuan berpikir kritis siswa melalui pembelajaran model 4K pada 

siswa kelas VIII ditinjau dari gaya kognitif siswa yaitu gaya kognitif field dependent (FD) 

dan field independent (FI) pada materi geometri sub materi prisma. Kemudian, Yusuf 

Ahmadi (2016) skripsi dengan judul “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

Siswa pada Materi Segitiga (Penelitian pada SMP Kharisma Bangsa”, penelitiannya 

mengkaji tentang kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada materi segitiga. 

Terlepas dari kedua penelitian tersebut, masih banyak penelitian lain yang mengkaji 

kemampuan berpikiri kritis siswa.  

Berdasarkan beberapa hasil penelitian di atas, sehingga diangkat judul penelitian 

tentang kemampuan berpikir kritis siswa pada materi statistik. Adapun perbedaan penelitian 

ini dengan penelitian sebelumnya terdapat pada lokasi penelitian dan ruang lingkup materi 

yang digunakan. Penelitian ini dilakukan di kelas IX1 SMP Negeri 2 Seram Utara dan ruang 

lingkup materinya adalah materi statistik (Mean). 

Pada kenyataannya, masih banyak siswa SMP memiliki kelemahan dalam 

mempelajari mata pelajaran matematika. Masalah yang sama juga terjadi di SMP Negeri 2 

Seram Utara. Dari hasil observasi awal dan wawancara dengan dua orang siswa kelas IX1 

SMP Negeri 2 Seram Utar Kabupaten Maluku Tengah, diperoleh informasi bahwa siswa 

menganggap matematika sebagai mata pelajaran yang sulit dipelajari. Siswa mampu 



 

menyelesaikan soal dengan perhitungan maupun menyelesaikan soal yang hampir sama 

dicontohkan, namun akan kesulitan jika soal tersebut diubah menjadi bentuk soal yang lain. 

Selain itu, kedua siswa tersebut mempunyai kemampuan yang berbeda dalam memahami 

mata pelajaran matematika pada materi statistik (Mean). Di dalam proses pembelajaran 

matematika belum optimalnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran terutama saat guru 

memberikan kesempatan siswa untuk bertanya, yang seringkali diikuti dengan keheningan. 

Padahal salah satu kemampuan yang terlihat pada orang yang memiliki kemampuan 

berpikir kritis adalah bisa mengajukan pertanyaan dan aktif dalam pembelajaran. 

 Pada observasi awal ditemukan bahwa siswa dapat berpikir kritis dengan 

berdasarkan indikator berpikir kritis yaitu (1) Clarification pada soal diatas siswa dapat 

menunjukan diketahui dengan jelas, (2) Assesment pada soal di atas adalah siswa dapat 

menemukan pertanyaan yang penting, (3) Strategies pada soal diatas siswa membuat 

kesimpulan nilai yang sering muncul, dan (4) Inference pada soal di atas adalah cara siswa 

berpikir secara terbuka dalam menyelesaikan masalah. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Pada Materi Statistik (Mean) 

Siswa Kelas IX1 SMP Negeri 2 Seram Utara Kabupaten Maluku Tengah”. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana kemampuan berpikir kritis 

siswa pada materi statistik (Mean) di kelas IX1  SMP Negeri 2 Seram Utara Kabupaten 

Maluku Tengah ?   

 



 

C. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa pada materi statistik (Mean) di kelas IX1 SMP 

Negeri 2 Seram Utara Kabupaten Maluku Tengah. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan praktis sebagai salah satu 

alternatif dalam upaya perbaikan pembelajaran matematika, antara lain: 

1. Bagi siswa, dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa terutama pada 

materi statistik (Mean) sekaligus mengembangkan kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah sehari-hari. 

2. Bagi guru, dapat dijadikan sebagai masukan dalam menyusun rencana dan 

melaksanakan pembelajaran matematika sehingga dalam pembelajaran matematika 

di samping untuk mencapai penguasaan konsep oleh siswa sekaligus juga 

membentuk kemampuan berpikir kritis siswa. 

3. Bagi sekolah, dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan pengembangan 

kemampuan proses berpikir kritis siswa dalam upaya meningkatkan kualitas 

pembelajaran matematika di sekolah. 

4. Bagi peneliti sendiri, dapat menjadi sarana langsung untuk memperoleh pengalaman 

langsung dalam menganalisis kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran 

matematika dan mengetahui deskripsi kemampuan berpikir kritis siswa pada materi 

statistik (mean) 



 

5. Bagi peneliti lain, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi dan 

bahan pertimbangan untuk penelitian sejenis.  

E. Definisi Istilah 

Untuk menghindari adanya penafsiran yang berbeda-beda, serta mewujudkan 

kesatuan pandangan dan pengertian, maka perlu dijelaskan beberapa istilah yang ada dalam 

bentuk definisi sebagai berikut: 

1. Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan berpikir rasional tentang sesuatu 

(statistik), kemudian mengumpulkan informasi sebanyak mungkin tentang sesuatu 

(statistik) tersebut sebelum mengambil suatu keputusan atau melakukan suatu 

tindakan. 

2. Indikator kemampuan berpikir kritis meliputi  

a. Clarification (klarifikasi), yaitu siswa merumuskan masalah dengan tepat dan 

jelas. 

b. Assessment (penilaian), yaitu siswa menemukan pertanyaan yang penting dalam 

masalah. 

c. Strategies (strategi), yaitu siswa berpikir secara terbuka dalam menyelesaikan 

masalah.  

d. Inference (menyimpulkan), yaitu siswa membuat kesimpulan berdasarkan 

informasi yang telah diperoleh.  

3. Materi statistik yang dimaksud dalam penelitian ini adalah materi kelas IX1 

Semester I, dan menjadi acuan atau fokus dalam penelitian ini adalah materi Mean. 

 



 

BAB III 

METODE PENILITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Sesuai dengan karakteristik dan tujuan dalam penulisan ini maka tipe atau jenis 

penelitian ini adalah penelitian yang bersifat deskriptif kualitatif  yaitu penelitian yang 

bertujuan untuk memberikan gambaran tentang suatu keadaan objektif dalam suatu 

deskriptif situasi.
38

 Dalam hal ini, menggambarkan atau mendeskripsikan kemampuan 

berpikir kritis siswa pada materi statistik (mean) di kelas IX SMP Negeri 2 Seram Utara 

Kabupaten Maluku Tengah. 

B. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti dalam penelitian ini sebagai instrumen sekaligus sebagai 

pengumpul data. 

C. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian berlokasi di SMP Negeri 2 Seram Utara Kabupaten Maluku Tengah  

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini lakukan dari tanggal 19 Oktober sampai dengan 19 November  2018 

D. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini sebanyak 5 orang yang terdiri dari 3 subjek yang 

menjawab benar dam memenuhi karakteristik kemampuan berpikir kritis yang diwakili oleh 

LH yang kemudian disebut subjek 1 (S1) dan 2 subjek menjawab salah dengan melakukan 
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refleksi sehingga jawaban menjadi benar dan memenuhi karakteristik kemampuan berpikir 

kritis yang diwakili oleh RT yang kemudian disebut subjek 2 (S2). Adapun struktur 

pengambilan subjek dapat dilihat pada Diagram 3.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Proses pengambilan subjek dalam penelitian ini secara lengkap dapat dilihat pada 

diagram berikut: 

    

 

 

 

 

                                                                                         Tidak                                                                 

                                                                                                                              

                                                               Iya 

                                                      

 

 

  Tidak 

              

        Iya 

 

 

                    

 

  

 

3.1 Diagram Proses Pengambilan Subjek Penelitian 

Siswa 

Masalah 

Menyelesaikan Masalah 

Think aloud 

Wawancara 

Apakah Jawaban 

Siswa salah ? 

Refleksi 

Diambil 

sebagai subjek 

Diambil 2 orang perwakilan 

dari subjek yangh menjawab 

benar dan salah yakni subjek 

LH dan RT 

KETERANGAN: 

=  Tahapan yang 

dilakukan siswa 

= Jawaban siswa 

 =  Tindakan yang 

dilakukan dari masalah yang 

diberikan          

 = Pengambilan subjek                                 

 

 

 

Memenuhi indikator 

kemampuan berpikir 

kritis 

 

Apakah siswa 

bisa perbaiki? 

Tidak di ambil 

sebagai subjek 



 

Berdasarkan Gambar 3.1 di atas. Maka, langkah-langkah penentuan subjek sebagai 

subjek penelitian ditentukan dengan kriteria sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dilakukan secara berkelanjutan, sehingga subjek harus mudah 

dijangkau yakni selalu hadir di sekolah dan bersedia berbagi informasi dengan 

peneliti. Karena responden yang jarang hadir di sekolah dan tidak bersedia berbagi 

informasi dengan peneliti, akan mempersulit peneliti saat proses pengumpulan data 

di lapangan.  

2. Agar peneliti terfokus dan juga mempermudah proses penelitian ini, maka diambil 

subjek dengan jumlah tertentu. Sehingga proses penelitian mendapatkan hasil yang 

lebih maksimal. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan meliputi: 

1. Instrumen Utama 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, Hal ini disebabkan 

karena peneliti melakukan wawancara secara mendalam terhadap subjek untuk 

mendapatkan informasi yang dibutuhkan dalam pengumpilan data. Menurut Nasution 

(1988) peneliti sendiri sebagai instrument utama karena segala sesuatu belum mempunyai 

bentuk yang pasti. Masalah, fokus penelitian, prosedur penelitian, hipotesis yang 

digunakan, latar belakang, bahkan hasil yang diharapkan semuanya tidak dapat ditentukan 

secara pasti dan jelas sebelumnya. Segala sesuatu masih perlu dikembangkan sepanjang 



 

penelitian itu. Dalam keadaan yang serba tidak pasti dan tidak jelas itu tidak ada pilihan 

lain dan hanya peneliti itu sendiri sebagai alat satu-satunya yang dapat mencapainya.
39

 

2. Instrumen untuk melihat kemampuan berpikir kritis siswa 

a. Soal Tes 

Tes yang digunakan merupa tes uraian, tes dilakukan dengan dua tahap yakni 

tahap pertama untuk penjaringan subjek penelitian dan tahap kedua untuk 

mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal-soal. 

b. Pedoman Wawancara 

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan bersifat tidak terstruktur. 

Wawancara tidak terstruktrur adalah pedoman wawancara yang hanya memuat 

garis besar yang akan ditanyakan.
40

 

F. Prosedur Pengumpulan Data 

Data penelitian ini digunakan untuk mengetahui bagaimana kemampuan berpikir 

kritis siswa dalam menyelesaikan soal statistik (Mean), digunakan cara dalam pengumpulan 

data adalah sebagai berikut: 

1. Tes 

Tes digunakan untuk memperoleh data dalam proses menyelesaikan masalah 

matematika siswa yang akan digunakan untuk melihat kemampuan berpikir kritis 

siswa. Jumlah soal yang diberikan sebanyak 1 butir soal uraian. Adapun struktur 

masalah yang digunakan adalah sebagai berikut: 
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Diagram 3.2 Struktur Masalah 

2. Wawancara 

Wawancara dilakukan berdasarkan pedoman tidak terstruktur. Wawancara tidak 

terstruktur adalah wawancara yang hanya memuat garis besar yang akan 

ditanyakan. Wawancara digunakan untuk mengungkap tentang analisis kemampuan 

berpikir kritis siswa 

3. Dokumentasi 



 

Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini berupa foto dan rekaman terkait 

kegiatan tes dan wawancara. Pelaksanaan dokumentasi foto dan perekaman 

dilakukan oleh teman sejawat.  

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 

kualitatif, mengikuti konsep yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman yaitu sebagai 

berikut.
41

 

1. Reduksi Data 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka perlu 

dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, semakin lama peneliti ke lapangan 

maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera 

dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih 

hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 

Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas 

dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan 

mencarinya bila diperlukan.
42

 

2. Penyajian Data 

Penyajian data merupkan suatu lanjutan dari reduksi data, karena setelah data 

disaring dan diklarifikasi maka data tersebut disajikan dalam bentuk kalimat-kalimat yang 

logis, singkat dan struktur sehingga dengan gampang peneliti bisa menarik kesimpulan. 

3. Penarikan Kesimpulan 
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Penarikan kesimpulan adalah suatun proses yang didasarkan pada data yang telah 

diperoleh dari reduksi data dan penyajian data. Penarikan kesimpulan ini didukung dengan 

data-data yang valid agar kesimpulan yang dikemukakan nanti dapat bersifat akurat dan 

dapat dipercaya 

H. Pengecekan Keabsahan Temuan 

Untuk mengetahui keabsahan temuan data yang diperoleh dalam penelitian ini, 

maka peneliti menggunakan teknik triangulasi data. Triangulasi data merupakan data dan 

teknik yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pencegahan 

atau sebagai pembandingan terhadap data yang diperoleh.
43

 

Dalam penelitian ini uji keabsahan temuan menggunakan teknik Triangulasi dengan 

cara mengecek data kepada sumber yang sama dan dilakukan dengan cara mengecek data 

kepada sumber yang sama dan dilakukan dengan membandingkan data hasil tes 

kemampuan berpikir kritis siswa dengan data hasil Think alouds, dan data hasil wawancara. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis penelitian dan pembahasan yang diperoleh dapat diambil 

kesimpulan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa kelas IX1 SMP Negeri 2 Seram Utara 

Kabupaten Maluku Tengah dalam menyelesaikan masalah Statistik (mean) khususnya pada 

subjek S1 dan S2 adalah sebagai berikut: 

1. Subjek S1 dalam proses penyelesaian soal tes telah memenuhi ke 4 indikator 

berpikir krtis (Clarificatian, Assesment, Strategies, Inference). Hal ini dibuktikan 

dengan hasil tes dan wawancara. Subjek S1 dapat: (1) menentukan yang diketahui 

dan ditanyakan dari soal. (2) mampu memperoleh informasi lain untuk 

menyelesaikan masalah (menggunakan rumus mean umtuk menyelesaikan 

masalah); (3) mampu menyelesaikan masalah secara terinci dan strategis, serta (4) 

mampu menarik kesimpulan dengan benar. 

2. Dan pada subjek S2 juga memenuhi karakteristik kemampuan berpikir kritis. Hal 

ini terlihat ketika subjek S2 mampu: (1) menentukan yang diketahui dan 

ditanyakan dari soal yang diberikan peneliti. (2) mampu memperoleh informasi 

lain untuk menyelesaiakn masalah (menggunakan rumus mean untuk 

menyelesaikan masalah). (3) mampu menguraikan masalah. Hanya saja pada 

proses pengoperasian, subjek S2 melakukan kesalahan sehingga hal tersebut 

berpengaruh pada proses penarikan kesimpulan. Namun, setelah direfleksi, subjek 

61 



 

S2 mampu memperbaiki kesalahannya sehingga jawabannya menjadi benar. Dan 

subjek S2 telah memenuhi ke empat indikator berpikir kritis. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, ada beberapa hal yang dapat penulis sarankan 

yakni sebagai berikut: 

1. Diharapkan pada pihak sekolah untuk dapat menyarankan pada seluruh guru 

untuk dapat memperhatikan dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

siswa pada semua pelajaran, dan khususnya kepada guru mata pelajaran 

matematika. 

2. Bagi peneliti 

Apabila akan melakukan penelitian, diharapkan untuk mempelajari metode 

penelitian, sehinnga tahapan untuk melakukan penelitan lebih jelas dan terarah. 

Bisa menjadi sarana menambah ilmu pengetahuan, pengalaman, dan 

pemahaman dari hasil penelitian yang kemudian bisa dimpelementasikan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3. Apabila akan melakukan penelitian, diharapakan untuk mempelajari metode 

penelitian, sehingga tahapan untuk melakukan penelitian lebih jelas dan terarah. 

Bisa menjadi sarana menambah ilmu pengetahuan, pengalaman, dan pemahan 

dari hasil penelitian yang kemudian bisa diimplementasikan dalam kehidupan 

sehari-hari. 



 

4. Bagi Mahasiswa Pendidikan Strata 1 dan peneliti lain, Hasil penelitian dapat 

dijadikan masukan dan bahan pertimbangan untuk penelitian yang sejenis 

dengan menggunakan konsep yang berbeda. 
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